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referensi yang berkaitan dengan topik utama yang dibahas. Kami
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Salah satu instrumen pasar keuangan yang paling populer saat ini adalah
saham. Dimasa pandemic Covid-19 ini beberapa perusahaan membukukan
kerugian karena pembatasan ruang lingkup Kkegiatan mereka, Yyang
mempengaruhi harga saham perusahaan yang menyebabkan harga saham
turun. Nilai saham cenderung berubah dari waktu ke waktu dan hal ini dapat
dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan yang terjadi antara pembeli dan
penjual saham.

Harga saham dan profitabilitas sangat erat kaitannya, pada umumnya jika
perusahaan mencapai laba tinggi maka harga saham akan naik, dan sebaliknya
jika perusahaan mencapai laba rendah maka harga saham akan turun. Nilai
perusahaan dapat dipengaruhi oleh profitabilitas perusahaan yang tinggi dan
juga bergantung pada persepsi investor terhadap peningkatan profitabilitas
perusahaan (Wijaya & Sedana, 2015).

Ketika profitabilitas perusahaan menurun dan memburuk, secara tidak
langsung mempengaruhi keputusan investasi. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk memperhatikan profitabilitas perusahaan. Akibat
penyebaran infeksi virus corona ini, harga saham di bursa saham di seluruh
tanah air berada dalam tren penurunan sekaligus. Disini kita bisa melihat
bagaimana suatu fenomena bisa mempengaruhi dan bahkan membuat
suatu fenomena atau krisis yang dapat mempengaruhi harga saham menjadi
anjlok.

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menjual produk dalam
bentuk barang jadi. Produk ini diproses melalui proses produksi, dimulai
dengan pembelian bahan baku dan pengolahan bahan baku menjadi produk
jadi. Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi merupakan salah satu
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Perusahaan dalam industri barang konsumsi memiliki peran penting
dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Kebutuhan konsumen terdiri dari
kebutuhan pokok sehari-hari seperti makanan, minuman, kosmetik, dan
elektronik konsumen yang selalu dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan



semakin banyaknya perusahaan barang konsumsi yang listing di Bursa Efek
Indonesia (BEI), perusahaan barang konsumsi memiliki peluang untuk
berkembang pesat.

Perkembangan harga saham pada perusahaan manufaktur sektor
konsumsi sub-sektor makanan dan minuman, sub-sektor rokok dan sub-sektor
farmasi dari tahun 2017-2022 dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 1.1 Perkembangan Harga Saham

Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 2021 2022
PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) Rp 1690 Rp 1520 Rp 1615 Rp 1480 Rp 1615 Rp 1.830
PT. Kimia Farma Thk (KAEF) Rp 2.700 Rp 2600 Rp 1.315 Rp 4250 Rp 2430 Rp 1250
PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) Rp 270 Rp 417 Rp 635 Rp 799 Rp 865 Rp 710
PT Indofood Sukses Makmur Thk (INDF) Rp 7.625 Rp 7450 Rp 7.925 Rp 6.850 Rp 6.325 Rp 6.025
Campina Ice Cream Industry Tok ( CAMP ) Rp 1185 Rp 346 Rp 372 Rp 302 Rp 290 Rp 288
PT Mayora Indah Thk (MYOR) Rp 2.020 Rp 2620 Rp 2.050 Rp 2710 Rp 2.040 Rp 1830
Gudang Garam Thk (GGRM) Rp83.800 Rp83.625 Rp53.250 Rp41.000 Rp30.600 Rp22.925
PT Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) Rp 290 Rp 141 Rp 168 Rp 540 Rp 428 Rp 7%
Hanjaya Mandala Sampoerna Thk (HMSP) Rp 4730 Rp 3710 Rp 2130 Rp 1505 Rp 965 Rp 910

Sumber: yahoofinance (data di olah penulis 2022)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pergerakan harga saham
mengalami fluktuas dari tahun 2017-2022. Penurunan dan kenaikan harga
saham terjadi pada semua perusahaan manufaktur sektor konsumsi selama
tahun 2017-2018. Harga saham tertinggi pada perusahaan manufaktur sektor
konsumsi terdapat pada perusahaan PT. Gudang Garam Tbk dengan harga
saham sebesar Rp 83,800,-. Sedangkan harga saham terendah pada perusahaan
manufaktur sektor konsumsi terdapat pada PT Wismilak Inti Makmur Thk
dengan harga saham sebesar Rp 141,-.

Selama pandemi, bursa saham berbagai negara terpantau jatuh pada
Maret-April 2020. Penurunan itu masih karena penyebaran virus corona.
Direktur Investasi Saran Mandiri Hans Kwee (2020). Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) telah menyatakan virus corona sebagai pandemi, meningkatkan
kecemasan pasar dan membatasi pergerakan saham. Penyebab penurunan ini
adalah penurunan investasi saham dan jumlah orang yang melakukan investasi
(https://kumparan. com/)

Selain menganalisis harga saham yang terdapat di pasar modal, investor
dan calon investor juga harus memperhatikan kinerja perusahaan dalam



menghasilkan laba. Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan
keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan. Agar investor dan calon
investor dapat melihat Kinerja perusahaan yang baik, maka perlu menganalisis
rasio keuangan perusahaan.

Penelitian sebelumnya oleh Putri Malfrita dan Anjelita Sari (2022)
menemukan bahwa rata-rata harga saham perusahaan manufaktur di bursa
efek Indonesia turun tajam pasca pandemi Covid-19 di Indonesia. Namun
demikian, terdapat beberapa subsektor yang mengalami penurunan sangat
kecil, seperti subsektor Barang Konsumsi, berbagai subsektor industri lainnya,
serta subsektor industri Dasar dan Kimia (Plastik dan Pengemasan).

Penelitian sebelumnya oleh Tiwi Herninta dan Rini Afriani Rahayu
(2021) menemukan hasil yang menunjukkan perbedaan harga saham
perusahaan di industri barang konsumsi sebelum dan sesudah pengumuman
kasus positif Covid-19 pertama di Indonesia. Namun jika dilihat dari
subsektornya, tidak semua harga saham di subsektor sektor Consumer Goods
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia mengalami perbedaan atau perubahan
setelah diumumkannya kasus positif Covid-19 di Indonesia.

Penelitian menggunakan sampel perusahaan manufaktur di industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017
sampai dengan tahun 2022. Alasan peneliti memilih untuk menggunakan
sampel perusahaan manufaktur pada industri barang konsumsi adalah karena
industri tersebut memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan
konsumen. Oleh karena itu, ada peluang untuk pertumbuhan yang cepat.
Peneliti mengambil sampel sebanyak sembilan perusahaan, dengan masing-
masing tiga perusahaan dari subsektor makanan & minuman, subsektor
farmasi dan subsektor Rokok. Berdasarkan teori yang telah di uraikan diatas
maka penelitian ini akan di beri judul dengan “HARGA SAHAM DAN
NILAI SAHAM INDUSTRI MANUFAKTUR PADA MASA
PANDEMI”

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas, maka masalah
yang dapat di identifikasi adalah Apakah Pandemi Covid-19 berpengaruh
terhadap Harga dan Nilai saham pada Sektor Konsumsi sub-sektor Farmasi,
sub-sektor Rokok dan sub-sektor makanan dan minuman.



1.3 TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui reaksi dan perubahan harga
saham sebelum dan setelah kasus positif Covid-19 pertama diumumkan di
Indonesia pada perusahaan sektor industri barang konsumsi berikut sub sektor
di dalamnya atas perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
1.4.1 Manfaat Teoritis
Keunggulan Teori Secara teori diharapkan dapat memberikan
pengetahuan baru, memperluas pengetahuan, dan menjelaskan
analisis fundamental sebelum dan selama pandemi.
1.4.2 Manfaat Praktis
A. Bagi Investor
Riset ini akan membantu investor mengukur Kinerja
perusahaan subsektor makanan dan minuman, rokok dan
farmasi  sebelum dan  selama  pandemi  untuk
menginformasikan keputusan investasi di perusahaan-
perusahaan ini.
B. Bagi Perusahaan
Survei ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
perusahaan untuk mengevaluasi Kinerjanya. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya
dengan membuat kebijakan yang dapat menutupi kekurangan
perusahaan.

1.5 JENIS PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif, yaitu suatu
pendekatan penelitian secara objektif dan analisis matematis (statistik)
terhadap sampel data. Data kuantitatif merupakan jenis data yang dapat diukur
atau dihitung secara langsung, berupa informasi atau penjelasan yang
dinyatakan dalam bentuk angka-angka.

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada positivisme (mengandalkan empirisme) yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu serta pengambilan sampel
dilakukan secara acak (random), dengan pengumpulan data menggunakan



instrumen penelitian objektif dan analisis data bersifat statistick Sugiyono
(2018, him. 14).

Analisis fundamental dengan penggunaan teknik top — down yang
meliputi indicator -indikator fundamental perusahaan, menjadi opsi dalam
penelitian ini. Penggunaan teknikal analisis juga berguna dalam melihat
pergerakan suatu saham. Sehingga, pengunaan pengukuran price to book
value (PBV) dan relative strength index (RSI) sebagai acuan dalam valuasi
saham yang berguna meningkatkan hasil dari penelitian.

1.6 JENIS DAN SUMBER DATA

Data dalam penelitian ini merupakan kumpulan data- data yang valid
yang tersedia di platform atau instansi yang terpercaya. yahoofinance
merupakan sumber utama dalam pengambilan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini, dimana data tersebut berupa data kuantitatif berupa
angka-angka dari harga saham pada priode tertentu.

a. Data harga saham pertahun pada 9 perusahaan dalam sektor industry
manufacture yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),

b. Data-data harga saham yang digunakan berupa riwayat dari harga saham
sebelum dan pada masa terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia (2017-
2022).

c. Data yang digunakan berupa laporan harga saham diambil dari beberapa
sumber — sumber terpercaya.

1.7 POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini yaitu berupa data-data dari perusahaan-
perusahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam sektor barang
komsumsi sebelum dan pada masa terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia.
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa teknik
sampling purposive. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu yang mana pertimbangan tersebut ditentukan
oleh peneliti. Sugiyono, (2016: 85). Alasan meggunakan teknik purposive
sampling ini agar mendapatkan sample yang relevan dengan penelitian.
Penulis mengambil sample pada penelitian ini berdasarkan jumlah kapitalisasi
pasar terbesar pada setiap subsector pada awal masa pandemic.



Berikut merupakan beberapa sample dari industry manufacture sub
sektor barang komsumsi yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :

Tabel 1.2 Objek Penelitian

No Nama Emiten Kode Saham
1 PT. Kimia Farma Tbk KAEF

2 PT. Kalbe Farma Thk KLBF

3 PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk  SIDO

4 Campina Ice Cream Industry Thk CAMP

5 PT Mayora Indah Thk MYOR

6 Indofood Sukses Makmur Thk INDF

7 Gudang Garam Thk GGRM

8 Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP

9 PT Wismilak Inti Makmur Tbk WIIM

Dari subsector farmasi terdapat PT. Kimia Farma Thk (KAEF), PT.
Kalbe Farma Thk (KLBF) dan PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul
Tbk (SIDO). Untuk subsector makanan dan minuman ada Campina Ice Cream
Industry Thk (CAMP), PT Mayora Indah Tbk (MYOR) dan Indofood Sukses
Makmur Tbk (INDF). Terakhir pada subsector rokok ada Gudang Garam Thk
(GGRM), Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) dan PT Wismilak Inti
Makmur Tbk (WIIM).

1.8 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Penggunaan teknik dokumentasi menjadi pilihan dalam pengumpulan
data pada penelitian ini. Karena, teknik dokumentasi merupakan suatu cara
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang tersaji dalam bentuk berupa suatu laporan dan
informasi yang dapat mendukung penelitian. Selain itu, dalam melakukan
teknikal analisis data yang dikumpulkan yaitu berupa pergerakan harga suatu
saham perusahan industry manufaktur yang diambil dari data tahun 2017
sampai November 2022



1.9 TEKNIK ANALIS DATA

Tahap pertama yang dilakukan dalam analisis ini yaitu dengan
memisahkan periode waktu sebelum dan pada masa pandemi terjadi.
Penggunaan cut off time menjadi opsi dalam penelitian ini untuk memisahkan
priode waktu sebelum dan pada masa pandemi.

Tabel 1.3 Pemisahan priode sebelun dan pada masa pandemi menggunakan
cut off time

017 | 2018 | 2019

Sebelum Pandemi

Dalam table tersebut terlihat perbandingan area pada masa sebelum dan
pada saat pandemic terjadi yang digambarkan dengan kolom yang bernilai 2
bulan dalm satu kolom tersebut, untuk meminimalkan penggunaan angka
yang berguna memudahkan pemahaman pembaca. Setelah mengetahui area
priode dari keduanya, maka langkah selanjutnya yaitu menganalisis kedua
priode tersebut dengan cara terpisah antara sebelum dan pada masa pandemi.
Dimana hasil dari analisis keduanya dilakukan perbandingan.

Dalam pengukuran nilai saham, analisis fundamental dilakukan dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan perusahaan, PBV dan PER. Dimana
penggunaan analisis fundamental tersebut menentukan suatu kondisi yamh
terjadi pada nilai saham. Kondisi tersebut terbagi menjadi dua jondisi antara
lain yaitu sebagai berikut :

e PBV < 1x = undervalue

Suatu kondisi dari harga saham berada pada kondisi dibawah harga

normal.

e PBV > 1x = overvalue

Suatu kondisi dari harga saham berada pada kondisi diatas harga normal.

Penggunaan dalam menentukan suatu kondisi nilai saham, dapat
dilakukan dengan teknikal analis menggunakan indikator RSI (Relative
Strength Index). RSI digambarkan dengan skala dari 0 sampai 100,
dengan 2 batasan yang terbentuk antara batas bawah dengan skala 30
yang disebut kondisi oversold, dan batas atas pada skala 70 yaitu
kondisi overbought. Dengan penggunaan RSI (Relative Strength Index)




bertujuan untukt mengetahui apakah kondisi pasar mengalami jenuh
beli (overbought) atau sedang dalam jenuh jual (oversold).

Dengan mengetahui kondisi dari setiap posisi suatu saham tersebut,

dengan begitu dapat diambil suatu keputusan antara lain sebagai
berikut:

1.

Ketika kondisi suatu saham berada pada kondisi overvalue, maka
menandakan kondisi valuasi pada saham tersebut lebih mahal dari
harga normalnya.

Ketika kondisi suatu saham berada pada kondisi undervalue, maka
menandakan kondisi valuasi pada saham tersebut relatif lebih
murah dari harga normalnya.

Jika investor memiliki saham pada suatu perusahaan, sedangkan
kondisi pasar mengalami jenuh beli (overbought). Pada kondisi ini
investor diharapkan untuk menjual saham yang dimilikinya, yang
bertujuan untuk menghindari penurunan dari harga saham tersebut
akibat tingginya volume penjualan.

Jika investor berniat membeli saham, maka dapat menunggu disaat
kondisi pasar sedang mengalami jenuh jual (oversold). Dimana
kondisi ini terjadi karena harga saham yang murah dapat memicu
peningkatan volume pembelian. Sehingga dapat membuat harga
saham mengalami kenaikan.

Ketika RSI (Relative Strength Index) kondisi saham berada pada
zona antara skala 30-70, maka dapat disimpulkan bahwa saham
perusahaan tersebut sedang mengalami konsolidasi yang di
sebabkan kurangnya minat investor terhadap saham perusahaan
tersebut.
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